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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

   

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis Penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang mengumpulkan 

informasi dan membuat deskriptif tentang suatu fenomena menurut apa adanya 

pada saat penelitian dilakukan. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, yaitu suatu proses pemecahan masalah 

yang diteliti dengan menggambarkan objek penelitian secara rinci.
56

 

 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di Sekretariat Persatuan Mubaligh 

Dumai (PMD) Kota Dumai, yang beralamat di Jalan H.R Soebrantas Dumai, 

Komplek Masjid Habiburrahman. Sementara waktu penelitian ini dilaksanakan 

setelah proposal ini diseminarkan.  

 

C. Sumber Data 

1. Data Primer 

Data primer adalah data yang didapat dari sumber pertama baik individu 

atau perseorangan melalui penelitian lapangan.
57

 Data tersebut diperoleh 

langsung dari objek atau sumber utama yaitu dari Ketua Umum, Sekretaris 
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Umum, Biro Pengembangan Dakwah, dan satu orang Mubaligh Persatuan 

Mubaligh Dumai (PMD) Kota Dumai . 

2. Data Sekunder 

Data sekunder yaitu sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen, berupa buku-

buku, buletin, laporan-laporan, foto dan lain-lain yang terkait dengan 

permasalahan penelitian. 

 

D. Informan Penelitian 

1. Subjek Penelitian. 

Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah Pengurus 

Persatuan Mubaligh Dumai (PMD) Kota Dumai yang berjumlah 8 orang. Key 

informan atau informan kunci dalam penelitian ini adalah Ketua Umum 

Persatuan Mubaligh Dumai (PMD) Kota Dumai, sementara informan 

pendukung dalam penelitian ini adalah Sekretaris Umum, Biro Pengembangan 

Dakwah, 1 orang Mubaligh dan 4 orang masyarakat. Keempat pengurus yang 

menjadi informan tersebut dianggap sebagai orang-orang yang paham 

terhadap keseluruhan aktivitas lembaga dan sangat berpengaruh dalam 

pergerakan dakwah di Persatuan Mubaligh Dumai (PMD) Kota Dumai 

Sedangkan keempat masyarakat yang menjadi informan tersebut adalah 

masyarakat yang mengakses siaran dakwah melalui media elektronik di 

Persatuan Mubaligh Dumai (PMD) Kota Dumai. 
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2. Objek Penelitian 

Objek penelitian ini adalah Strategi Dakwah Berbasis Media Elektronik 

di Persatuan Mubaligh Dumai (PMD) Kota Dumai. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Disamping perlunya penentuan metode dalam penelitian, maka perlu juga 

memilih teknik dan alat pengumpulan data yang relevan guna menjaring data-data 

yang diperlukan. Maksud dari teknik pengumpulan data adalah cara-cara yang 

ditempuh dan alat-alat yang digunakan oleh peneliti didalam mengumpulkan 

datanya.
58

 Adapun teknik pengumpulan data yang penulis gunakan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Wawancara 

Wawancara atau interview adalah sebuah percakapan langsung (face to 

face) antara peneliti dan informan, dalam proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab. Dalam hal ini peneliti mengajukan 

pertanyaan kepada informan, terkait dengan penelitian yang dilakukan. Sedangkan 

informan bertugas untuk menjawab pertanyaan yang diajukan oleh pewawancara. 

Wawancara/interview ini disebut dengan interview bebas terpimpin.  

Sebagaimana dikatakan oleh Sutrisno Hadi bahwa dalam interview bebas 

terpimpin ini penginsterview membawa kerangka pertanyaan (frame work of 

question) untuk disajikan, tetapi bagaimana cara pertanyaan diajukan dari irama 
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(timing) sama sekali diserahkan dalam kebijakan interviewer.
59

 Proses interview 

atau wawancara penulis lakukan untuk mendapatkan data dari informan tentang 

Strategi Dakwah berbasis Media Elektronik di Persatuan Mubaligh Dumai (PMD) 

Kota Dumai. 

2. Observasi 

 Observasi adalah metode pengumpulan data melalui pengamatan secara 

sengaja, sistematis mengenai fenomena social dengan gejala-gejala psikis untuk 

kemudian dilakukan pencatatan.
 
Teknik observasi digunakan untuk melihat atau 

mengamati perubahan social yang tumbuh dan berkembang yang kemudian dapat 

dilakukan penilaian atas perubahan tersebut.
60

 Dalam hal ini, peneliti dengan 

berpedoman kepada desain penelitiannya perlu mengunjungi lokasi penelitian 

untuk mengamati langsung berbagai hal atau kondisi yang ada di lapangan.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah sumber data yang digunakan untuk melengkapi 

penelitian, baik berupa sumber tertulis, film, gambar (foto) dan karya-karya 

monumental, yang semuanya itu memberikan informasi bagi proses penelitian.
61

  

Teknik ini penulis lakukan dengan cara mengumpulkan data atau 

informasi secara tertulis melalui dokumen-dokumen, foto-foto dari kegiatan yang 

dilakukan oleh Persatuan Mubaligh Dumai (PMD) Kota Dumai dalam melakukan 

dakwah melalui media elektronik. 
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F. Validitas Data 

Validitas data merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada 

objek penelitian dengan data yang dilaporkan oleh peneliti.
62

 Validitas data 

digunakan untuk mengukur sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu data. 

Salah satu cara dalam uji keabsahan penelitian dengan melakukan 

triangulasi data. Triangulasi dapat memanfaatkan peneliti, sumber data, metode 

dan teori.
63

 Dalam penelitian ini, untuk menguji keabsahan hasil penelitian 

menggunakan triangulasi method. Triangulasi ini dilakukan untuk pengecekan 

terhadap metode pengumpulan data, apakah informasi yang di dapat dari metode 

interview sama dengan metode observasi, atau sebaliknya apakah observasi sesuai 

dengan informasi yang diperoleh dari hasil interview. 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun atur secara sistematis 

catatan temuan penelitian melalui pengamatan dan wawancara dan lainnya untuk 

meningkatkan pemahaman peneliti tentang fokus yang dikaji dan menjadikannya 

sebagai temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasikan, mereduksi dan 

menyajikannya.
64

 

Menganalisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis dalam 

penelitian.
65

 Sesuai dengan tujuan dan metode penelitian maka penulis melakukan 
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penelitian ini dengan menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif yaitu 

menggambarkan data yang berbentuk informasi baik lisan maupun tulisan yang 

berbentuk teks kemudian data-data tersebut dianalisis untuk memperoleh sebuah 

kesimpulan. 

Secara umum Miles dan Huberman menyebutkan bahwa dalam analisis 

terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan. Pertama, reduksi 

data, yang diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 

penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang ada (mentah) yang 

muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan. Kedua, penyajian. Miles dan 

Huberman membatasi suatu “penyajian” sebagai sekumpulan informasi tersusun 

yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 

tindakan. Penyajian dapat ditemukan dalam kehidupan sehari-hari mulai dari data 

yang memahami apa yang sedang terjadi dilapangan. Ketiga, kesimpulan atau 

verifikasi. Kegiatan analisis ketiga yang penting adalah menarik kesimpulan dan 

verifikasi. Dari beberapa data yang didapatkan dapat diambil kesimpulan yang 

utuh, baik mulai dari penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang terjadi sebab akibat 

dan proposisi.
66
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